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      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)  bagaimana  pelaksanaan peran 
Komite Sekolah dalam  meningkatkan mutu  sekolah  di SMP Negeri 1 Turi dan di 
SMP Negeri 3 Turi (2) faktor pendukung dan (3) penghambat pelaksanaan peran 
Komite Sekolah. 
        Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Subyek penelitian: Komite Sekolah, 
Kepala Sekolah dan Guru di SMP Negeri 1 Turi dan SMP Negeri 3 Turi. Metode  dan 
alat pengumpulan data: (1) wawancara mendalam, (2) dokumen dan (3) pengamatan. 
Untuk keabsahan data digunakan triangulasi teknik  antara hasil wawancara dengan 
kajian dokumen yang ada, dan triangulasi sumber dengan subyek yang berbeda pada 
kajian yang sama.  Analisa induktif dengan (1) kegiatan mereduksi data, (2) 
menampilkan data, dan (3) melakukan verifikasi untuk membuat kesimpulan. 
        Hasil penelitian ini adalah: (1) Pelaksanaan peran Komite Sekolah sebagai (a) 
Badan Pertimbangan adalah sebagai berikut. Komite Sekolah SMP Negeri 1 Turi  
mengusulkan peningkatan prestasi siswa, sarana pembelajaran dan kompetensi guru, 
sedangkan di SMP Negeri 3 Turi, menyampaikan aspirasi masyarakat pada 
penyusunan kurikulum sekolah. (b) Badan Pendukung, Komite Sekolah SMP Negeri 
1 Turi, mengumpulkan dana untuk peningkatan pembelajaran bahasa Inggris dan 
kegiatan tambahan jam pelajaran siswa, pembangunan ruang penunjang 
pembelajaran, kompetensi guru serta pembinaan olahraga prestasi, sedangkan di SMP 
Negeri 3 Turi,  untuk kegiatan tambahan jam pelajaran siswa dan pendidikan karakter 
bangsa, membangun pagar sekolah dan peningkatan mutu guru. (c) Badan 
Pengontrol, Komite Sekolah di SMP Negeri 1 Turi , mengevaluasi penggunaan dana 
masyarakat, memantau keterlaksanaan les mata pelajaran dan latihan berbagai lomba, 
sedangkan di SMP Negeri 3 Turi memantau pengelolaan administrasi keuangan. (d) 
Badan Penghubung, Komite Sekolah  di SMP Negeri 1 Turi, menjelaskan bahwa 
pendidikan adalah tanggungjawab bersama antara pemerintah dan masyarakat, 
sedangkan di SMP Negeri 3 Turi, dalam mediasinya, memberi kesan bahwa 
pembiayaan pendidikan merupakan tanggungjawab pemerintah. (2) Faktor 
pendukung pelaksanaan peran Komite Sekolah yaitu (a) komitmen masyarakat  pada 
pendidikan bermutu, (b) kualitas sumberdaya Komite Sekolah meliputi tingkat 
pendidikan yang dimiliki dan motivasi pengabdian. (3) Faktor penghambatnya yaitu 
(a) kualitas input siswa yang rendah (b). keterbatasan waktu kerja sebagai pengurus 
(c) pemahaman yang kurang sesuai tentang program sekolah dan tuntutan masyarakat 
tentang mutu sekolah.  
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      The aim of this research is  to find out : (1) how the implementation of the School 
Committee role in improving the quality of schools in SMP Negeri 1 Turi and in 
SMP Negeri 3 Turi, (2) supporting and, (3) inhibiting  factors of the implementation 
of the School Committee roles. 
        The type of this research is descriptive qualitative. The subjects are all of School 
Committee members, principals and teachers at the schools. The methods and tools 
that were used to collect the data of this research were: in-depth interviews, 
documents and observations. To search the validity of the data, it’s used triangulation 
interviews with documents study, and in-depth interview to different subjects in the 
same study. The inductive analysis  of the data in this research uses three inter-related 
activities namely (1) reducting the data, (2) displaying the data, and (3) verifiying the 
data to make conclusions. 
        The results of this research are: (1) the implementation of the School Committee 
as (a) Advisory Agency is as follows. In SMP Negeri 1 Turi, the Committee gives the 
suggestion to increase the students achievements, learning infrastructure and teachers 
competence. In SMP Negeri 3 Turi, the Committee conveys the community 
aspirations in arranging  the school curriculum (b) Supporting Agency. In SMP 
Negeri 1 Turi, the Committee supports the collecting of fund  to increase English 
learning and  subjects tutoring for students, the build supporting learning room, 
teachers competence and training of achievement sports, in SMP Negeri 3 Turi, the 
collecting fund is used for carrying out subjects tutoring for students and nation 
character education, building fences and improving the quality of teachers. (c) 
Controlling Agency. In SMP Negeri 1 Turi, the Committee  evaluates the use of 
community fund, monitors the implementation of subjects tutoring for students and 
training some various competitions. In SMP Negeri 3 Turi, the Committee monitors 
the financial administration. (d) Mediator Agency. In SMP Negeri 1 Turi , the 
Committee explains that education is a share responsibility between government and 
community. In SMP Negeri 3 Turi, the Committee suggests that education fund is the 
responsibility of the government. (2) Supporting factors of the implementation of the 
School Committee role, namely (a) the community commitment of the quality  of 
education, (b) the quality of the School Committee resources including  educational 
level and the motivation of dedication. (3) Inhibiting factors, are namely (a) the low 
quality of student input, (b).  the limitations of working time as a board, and (c) less 
understanding about school programs and community demands of the school quality. 
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